
BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor penyebab siswa 

bolos sekolah di kelas V SDN 1 Dulamayo Barat Kecamatan Telaga Kabupaten 

Gorontalo. Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data menggunakan 

observasi dan wawancara. Observasi digunakan untuk  mengamati perilaku siswa 

di sekolah yang meliputi kehadiran siswa dan tingkah laku atau sikap siswa di 

sekolah. Dari empat aspek yang diobservasi yang meliputi aspek bersikap sopan 

santun, serius dalam mengikuti pelajaran, membolos sekolah, maupun mematuhi 

peraturan sekolah, siswa paling banyak membolos sekolah kurang mematuhi 

peraturan sekolah.  

Adapun hasil wawancara yang dilakukan pada orang tua siswa, dapat 

diketahui bahwa yang paling dominan dan mempengaruhi siswa bolos sekolah 

disebabkan karena kurangnya minat, dan pendidikan yang salah dari orang tua, 

fasilitas sekolah yang tidak memadai, dan tidak mau mengikuti tata tertib sekolah. 

Hal ini berdasarkan pada persentase siswa karena kurangnya minat sebesar  

92,31 %, pendidikan yang salah dari orang tua sebesar 76,92 %, pengaruh fasilitas 

sekolah yang tidak memadai sebesar 76,92 %, dan tidak mau mengikuti tata tertib 

sekolah sebesar 92,31 %. Adapun  upaya mengurangi faktor-faktor penyebab 

siswa bolos sekolah baik yang dilakukan guru maupun orang tua siswa dengan 

melihat persentasenya masing-masing, dapat diketahui bahwa yang selalu 

dilakukan adalah memberi nasehat, dan membekali anak dengan pendidikan moral 



dan agama yang baik. Hal ini berdasarkan persentase hasil wawancara dimana 

jumlah persentase dalam memberi nasehat mencapai 92,31 %, dan membekali 

anak dengan pendidikan moral dan agama yang baik mencapai 100 %. 

 
5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian tentang faktor-faktor yang menyebabkan 

siswa bolos sekolah, peneliti mengajukan beberapa saran sebagai berikut. 

a. Perlu adanya program-program di sekolah berupa kegiatan ekstrakulikuler 

yang dapat menarik minat siswa yang sesuai dengan kemauan dan 

keinginan siswa. 

b. Perlunya bantuan yang dapat menyokong keadaan ekonomi keluarga siswa 

agar siswa dapat sekolah dengan baik. 

c. Perlunya perbaikan dan pengadaan sarana dan prasarana di sekolah yang 

dapat menunjang kemauan siswa untuk sekolah. 

d. Perlunya perbaikan jalan yang memadai yang dapat memudahkan siswa 

yang berjalan kaki ke sekolah. 

 


